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Pada hakikatnya, masalah kemiskinan merupakan agarsdlasik
yang terus menimpa kehidupan manusia di berbaggarfde Seorang tokoh
dari India bernama Mahatma Gandhi menyatakan b&eweaskinan adalah
kekerasan dalam bentuk yang paling buruk. Kareiitzatkiari kemiskinan
itu akan menimbulkan berbagai masalah yang lainf®@handi, 2011 :
109).

Rohandi (2011: 109), membagi dua paradigm dalamidtenan.
Yang pertama, kemiskinan merupakan persoalan uhaii yang
disebabkan oleh kelemahan-kelemahan dan atau rptiiihan individu
yang bersangkutan, sehingga kemiskinan akan hdangan sendirinya jika
kekuatan-kekuatan pasar diperlukan sebesar-besatagapertumbuhan
ekonomi dipacu setinggi-tingginya. Kedua, kemiskitukanlah persoalan
individu melainkan structural. Oleh karenanya, kskiman disebabkan
karena adanya ketidakadilan dan ketimpangan dalasyamakat akibat
tersumbatnya akses-akses kelompok tertentu terhampber-sumber
kemasyarakatan.

Kemiskinan sesungguhnya merupakan suatu kondigjy yhiolak
oleh manusia, tetapi kenyataannya sulit untuk ddiin Kemiskinan

merupakan masalah gradual yang melanda setiap dyabgkkan bangsa



maju masih ada kantong-kantong kemiskinan, apathgnegara yang
sedang berkembang seperti Indonesia, dalam faksmakemenunjukkan
bahwa pembangunan bangsa Indonesia selalu terlaigad upaya
mengatasi kemiskinan, sejak orde lama sampai cade yang disebabkan
terjadinya ketidak merataan hasil-hasil pembangunaehingga
menimbulkan jurang pemisah antara kaya dan migkimb@ar. 2004: 4).

Upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah dalamgka
mengurangi kemiskinan, seperti adanya program herag rakyat miskin
(Raskin), Jaring Pengaman Sosial (JPS) untuk orargkin, Asuransi
Kesehatan untuk Orang Miskin (Askeskin), Bantuamg$ang tunai (BLT),
Impres Desa Tertinggal (IDT) dan berbagai macangnara lainnya masih
belum bisa mengatasi akar kemiskinan.

Menko Perekonomian Hatta Rajasa, menyatakan bahdeanésia
masih mengalami masalah dibidang ekonomi terutami@mng kemiskinan.
Tercatat bahwa penduduk miskin di Indonesia paldant2011 sekitar 31.9
juta jiwa (Republika: 26/01/ 2011), dari data terge dapat diambil
kesimpulan bahwa sekitar 12,49% dari jumlah penkluddonesia masih
dalam keadaan miskin, sehingga untuk menangani skaman guna
pembangunan ekonomi yang dilakukan pemerintah sdegat, untuk itu
pemerintah harus dan perlu melibatkan lembaga awsegterti lembaga
zakat untuk menangani masalah kemiskinan.

Penanganan kemiskinan bahkan tidak hanya menjadiatn

pemerintah semata, instansi swasta, perusahaaalm€brporate Social



Responcibility), LSM bahkan lembaga amil zakat (DAZemiliki rekam
jejak yang tidak kalah penting dalam hal programgpam pengentasan
kemiskinan.

Pengelolaan zakat di Indonesia yang semakin ten@gsi dengan
baik dari waktu ke waktu dinilai sebagai sebuah &jeisn. Adanya undang-
undang perzakatan nomor 38 tahun 1999 menjadi laagilpengembangan
pengelolaan zakat yang melibatkan masyarakat, yditepdai dengan
berdirinya berbagai lembaga amil zakat.

Zakat dianggap sebagai salah satu instrument y@say mampu
mengatasi kemiskinan di Indonesia, bahkan di dukeyakinan sejarah
telah membuktikan bahwa zakat mampu menjadi salatu Solusi
kemiskinan yang melanda warga di berbagai belabarad

Berdasarkan data dari IDB (Islamic Development Bagkng
dilansir tahun 2010, potensi zakat dimana menc@@@itriliun per tahun.
Sebuah jumlah potensi yang sangat besar jika ssmjaribenar digali secara
ril dan jumlah tersebut benar-benar ada di tangemgelola zakat.
Sehingga, bukan tidak mungkin kemiskinan yang mendeasyarakat di
berbagai belahan dunia akan dapat diatasi dengenzdkat tersebut (Aflah
dan Siraj, 2011 : 123)

Zakat merupakan ibadahaaliyyah ijtima’iyyah,atau ibadah yang
bersinggungan dengan harta (Ali. 2006: 31). Tidakah jika zakat
memiliki posisi sangat penting, strategis dan marem, baik dilihat dari

ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan kesegameumat. menurut



Syaikh Ali MahfudZ menyebutkan zakat sebagai upaya pembangunan
dengan dakwah pembangunan (Ali. 2005: 26) sebalwatakembangunan,
yakni serangkaian upaya yang digunakan untuk melkaju kesejahteraan
masyarakat, baik di dunia maupun di akhirat.

Sebagai suatu ibadah pokok, dan zakat merupakaanbdagri rukun
Islam yang ketiga, sebagaimana yang telah diungkamlalam berbagai
hadits nabi yang diriwayatkan Muslim dari Ibnu Umbahwasanya
Rasulullah SAW bersabda:
54l 3 3500 13888 Gl a1 Al Y (83 el el e Sy 1

¢

O U 4y pskary il 285 33N o8 155 Sl 6

Artinya: Islam didirikan dari lima sendi: Mengaku bahwa tidada Tuhan
yang sebenarnya disembah melainkan Allah dan Muleimm
utusan Allah, Mendirikan shalat, mengeluarkan zakat
mengerjakan haji dan berpuasa dibulan ramadhan (MRslim)

Dari hadits tersebut, dapat ditarik kesimpulan badamnya
keberadaan zakat dianggap sebagailuum minad-diin bidh-dharuurah
atau diketahui secara otomatis adanya dan merudakgian mutlak dari

keislaman seseorang (Didin, 2004 : 163).

Kewajiban berzakat sudah diperintahkan oleh Allgjalsabad ke 2

hijrah, sebagaimana Al-Quran telah menjelaskan katat sebanyak 27

! Syaikh Ali Mahfuz bin Abdurrahman Al-Hasani adalah seorang tokoh alim u’lama berpengaruh di
wilayah dulang mas (Kedu, Magelang dan Banyumas) sebagai pengasuh pondok pesantren Al —
Khahfi somalangu dengan penyusun dua buah kitab yang diberi judul : Al-Fawaidus Sharfiyah
(kitab sharaf) dan Al-Burhanul Qath’i (figh ‘ala madzhab As-Syafi’i) dan dalam kaitan dakwahnya,
belaiu membangun kultur perekonomian santri dengan mengajarkan masyarakat selain ilmu
agama juga ilmu politik, strategi serta penguasaan berbagai bahasa dengan mendirikani
organisasi AOI (Angkatan Oemat Islam Indonesia) yaitu badan kelaskaran yang beranggotakan
elemen umat islam dengan tujuan mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia dari
penjajah jepang. http://zulfanioey.blogspot.com 6 maret 2014, 03:07 WIB.



ayat yang mensejajarkan kewajiban berzakat dengamajiban sholat
dengan berbagai bentuk kata (Qordawi, 1991: 42).

Segala perintah yang diberikan oleh Allah untuk ummeanusia
bertujuan membawa kebaikan bagi manusia itu sens@perti halnya
perintah kewajiban untuk berzakat juga menganduipgan dan hikmah
tertentu, dengan memahami konsep zakat dari gigritdan hikmah, akan
membuat zakat lebih relevan aktualisasinya dalansyarakat sampai
sekarang (Faturrahman. 2004 : 2).

Pada teknisnya, jika zakat hendak didorong untukigeetaskan
kemiskinan harus ada perhatian terhadap pola llisiti Zakat harus lebih
banyak porsinya untuk kegiatan-kegiatan yang karpifoduktif. Hal inilah
yang dalam bahasa manajemen zakat disebut sebagsjram
pendayagunaan.

Pendayagunaan zakat diterapkan dalam proses pearyahakat,
karena bertujuan untuk mengatasi permasalahanntiertesalahsatunya
permasalah ekonomi yang terjadi pada masyarakhin@gm manfaat yang
didapat dari pendayagunaan zakat adalah mengatagnapalahan
masyarakat terutama masalah ekonomi.

Salah satu lembaga zakat yang telah mendayagurzalkan untuk
mencapai tujuannya adalah lembaga Pos Keadilanlipddwuat (PKPU)
Kota Semarang. Pada tahun 2011 PKPU telah berhssihperdayakan
3963 mustahik di Semarang (Supriyanto. 2011). Pencapaian misi in

tentunya tidak terlepas dari strategi pendayaguaa&at. Oleh karena itu,



1.2

peneliti membuat judul skripsi tentang “Strateginée&yagunaan Zakat
untuk Membangun Ekonomi Masyarakat Semarang pdms t2011 ( Studi

Kasus pada Pos Keadilan Peduli Umat PKPU Semarang)”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaelusanya, maka
penulis merumuskan pokok-pokok masalah dalameljiam ini
sebagaimana berikut:

1. Bagaimana PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) Semanaehat
kondisi masyarakat yang mengalami masalah ketiddklyaan
ekonomi ?

2. Bagaimana konsep pembangunan ekonomi yang dilaklK#&t (Pos
Keadilan Peduli Umat) Semarang melalui pendayagunakat?

3. Apa upaya PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) Semardaliam
pendayagunaan zakat untuk membangunan ekonomi rakay&

4. Kendala apa yang dihadapi PKPU (Pos Keadilan Petufiat)
Semarang dalam upaya pendayagunaan zakat untuk anguorb

ekonomi masyarakat?

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Dari permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskpmant dan
manfaat penelitian.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:



1. Mendeskripsikan pandangan PKPU (Pos Keadilan Petlhat)
Semarang tentang masalah ekonomi yang dihadapiamaksy.

2. Mendeskripsikan konsep pembangunan ekonomi PKPIY K&adilan
Peduli Umat) Semarang melalui pendayagunaan zakat.

3. Mendeskripsikan upaya yang PKPU (Pos Keadilan Petuhat)
Semarang lakukan dalam mendayagunaan zakat untukbamgun
ekonomi masyarakat.

4. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi PKPU (Posdiaa Peduli
Umat) Semarang dalam upaya pendayagunaan zakat nnaimnbangun
ekonomi masyarakat.

Penelitian ini memiliki dua bentuk manfaat yaitwa® teoritis dan
secara praktis yaitu:

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapatiaerfaat untuk:

a. Pengembangan akademisi keilmuan dalam bidang nmaenj&lS
(Zakat, Infag dan Shodaqoh) terutama dalam upayagyagunaan
zakat untuk membangun ekonomi masyarakat.

b. Sebagai bahan pembelajaran dalam proses pendagagaiat untuk
membanguan ekonomi masyarakat pada saat sekarang.

c. Sebagai bahan kajian dalam menentukan bentuk gitrabetuk
mendayagunaan zakat dalam menangani kondisi masalsyarakat.

d. Mengetahui hambatan pada proses pendayagunaan nakak
membangun ekonomi masyarakat.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat negndontribusi bagi:



a. lembaga-lembaga ZIS (Zakat, Infag dan Shodaqohandalipaya
pendayagunaan zakat untuk membangun ekonomi maayara

b. Sebagai langkah bagi lembaga-lembaga zakat dalamaniaatkan
zakat untuk menyelesaikan masalah masyarakat sekagar lebih
tepat guna dan berhasil guna.

c. Sebagai bahan acuan dan evaluasi bagi lembagagenybag sedang

melalukan aktivitas pembangunan ekonomi masyarakat.

1.4. Tinjauan Pustaka

Penelitian dengan obyek kajian zakat telah dilakugkeh beberapa
peneliti, agar tidak terjadi kesamaan dengan sksiggpsi yang terdahulu,
maka penulis meninjau beberapa skripsi yang hampip dengan skripsi
penulis bahas, diantaranya:

Penelitian Nurkamdi, dengan juduPéngelolaan Zakat Fitrah di
Desa Mojokerto Kecamatan Kragan Remban{Skripsi Fakultas Syari’ah,
2006). Penelitian ini memfokuskan permasalahan atent bagaimana
pengelolaan dan hukum zakat fitrah yang terlaksdinalesa Mojokerto
Kecamatan Kragan, Rembang. Permasalahan yang itgygdh proses
pembagian zakat fitrah yang diberikan oleh Amilesgtat dalam bentuk
zakat produktif yaitu dalam bentuk kambing, makalacha proses
penyalurannya membutuhkan waktu tertentu. Hasili geemelitian ini

menunjukkan bahwa; dilihat dari segi hukum, mdsalersebut dapat



dibenarkan dengan berpegang pada deflilll 22k, untuk merealisasikan
dalil tersebut diberikan dalam bentuk konsumtif gasduktif.

Penelitian Lia Qatifah, dengan juduPéran Dakwah Dompet Peduli
Umat Daarut Tauhiid (DPU DT) Melalui Program Micioince Syari’ah
Berbasis Masyarakat (Miskat) Dalam PemberdayaamiBkad Anggota Studi
Kasus Lembaga Amil Zakat Nasional DPU-DT Semargik@kultas Dakwah
Jurusan Manajemen Dakwah, 2009). Penelitian ini fokunskan pada
permasalahan tentang peran dakwah DPU-DT Semaratgumprogram
Miskat serta faktor pendukung, penghambat pelaksanaagrgmnoMiskat
cabang Semarang. Jenis penelitian ini adalah pemekualitatif, sedangkan
studi kasus dan lapangan serta hasil penelitiandagpat disimpulkan
bahwasannya peran dakwah yang di lakukan oleh DPUsbelalui
pembentukan krakter pendamping sebagai Dai yang pweyai kafah
keilmuan dan kepribadian Islami, pembinaan intetesliadap anggotaiskat
pada setiap pekan dengan sardataqoh (pertemuan) dan pengguliran dana
kepada anggotaiskatdidasarkan akad pinjaman bunga.

Skripsi Subhan, yang ber judulStudi Analisis Terhadap Sistem
Pengelolaan Zakat Oleh BAZIS Kabupaten Kud(STAIN Kudus, 2009).
Fokus penelitian ini membahas tentang sistem pelagel zakat yang
dilakukan oleh BAZIS kabupaten Kudus dengan hasénefitian
mengungkapkan bahwa sistem pengelolaan zakat, yaitdai dari
pengumpulan dana zakat berasal dari obyek zakpértsgara pedagang

pasar, pegawai negeri, dealer dan petani. Kemudileimpulkan melalui
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penyebaran amil zakat ke seluruh Kabupaten Kuduspaadirian cabang
BAZIS Kabupaten Kudus di setiap kecamatan, kemudiaalurkan kepada
delapan asnaf.

Skripsi Tiara Tsani, yang berjudulhalisis Dampak Distribusi zakat
terhadap Tingkat Kemiskinan dan Kesenjangan Pendap&tudi Kasus
Pendayagunaan Zakat Oleh BAZDA Lampung Selat@dATN Lampung,
Tahun 2006). Fokus penelitian ini tentang analdampak pendistribusian
zakat terhadap tingkat kemiskinan dan kesenjangamdgpatan dengan
mengambil studi kasus di BASDA Lampung Selatana daing digunakan
jenis data primer dengan menggunakan metode wawaseaara langsung,
dan jenis data skunder dengan menggunakan metotpij@an t-statistik
kemudian dianalisis dengan indikator kemiskinan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurbini yang berjutiManajemen
Zakat Produktif Reinterpretasi Pendayagunaan Dam&af Studi Kasus di
BAZ (Badan Amil Zakat) Kota Semarang(Penelitian Puslit, tahun 2011).
Dalam penelitian ini, Nurbini membahas tentang maoacam
pendayagunaan zakat yang dilakukan oleh BAZ Kotag®ang, akan tetapi
penelitian ini belum merujuk ke pamanfaatan zakatkimenangani masalah
sosial seperti halnya judul skripsi yang penulisasa

Berdasarkan beberapa tinjauan pustaka penelitang zakat, dapat
disimpulkan bahwa fokus pembahasan strategi pegdagan zakat untuk

membangun ekonomi masyrakat belum dilakukan olela ppeneliti
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terdahulu, sehingga penelitian ini memiliiginalitas dan spesifikasi yang

tidak dapat diragukan lagi.

1.5. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang penulis maksud dari penmgmhgudul
skripsi “Strategi Pendayagunaan Zakat Untuk Memband=konomi
Masyarakat”, ialah upaya yang dilakukan oleh lenabagkat dengan cara
melihat kondisi sumberdaya yang dimiliki lembagamkidian disesuaikan
dengan kondisi lingkungan masyarakat melalui pemgal dana zakat yang
dikembangkan secara produktif, sehinggga akan nasilgan masyarakat
yang mandiri, terutama dalam hal ekonomi. Untukobperapa konsep kunci
terkait dengan judul ini adalah sebagaimana yapagpdirkan berikut:
1. Strategi

Kata Strategi secara bahasa didalam Kamus Bahmakandsia
berarti cara, siasat. Dari asal katanya, strategadal dari bahasa Yunani,
yaitu katastrategosyang terdiri dari katastratos” artinya militer dan
“ag” artinya memimpin (Trito, 2005: 13). Sedangkan secwtilah,
banyak para ahli yang berpendapat, diantaranya:

Sukanto (2000: 41), mendefinisikan strategi sebBmaiasi tujuan
organisasi dan pola gerak, serta pendekatan maeajemencapai tujuan
dan rencana menyatu, komprehensif serta terpadg yaengkaitkan
keunggulan strategis badan usaha, dengan kesengeatarancaman yang

datang dari luar. Sehingga Menurut Sukanto, strgegdayagunaan zakat
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adalah strategi berfungsi sebagai pondasi ataur dasgnisasi untuk
mencapai vis dan misi organisasi melalui pendekatanjemen terutama
dalam prinsip manajemen yaitplanning atau perencanaan yang dibuat
berdasarkan atas pertimbangan kemampuan organisgi&i untuk
mengatasi masalah diri sendiri dan lingkungan yaegujuan untuk
mencapai target dalam kegiatan pendayagunaan waket pembangunan
ekonomi masyarakat dalam kelompok mustahik secalektd dan tepat
dengan cara yang efektif dan efisien maka dibutalstiaategi yang tepat.

Sedangkan Amstrong, dalam Triton, (2007: 16) merigar
strategi sebagai deklarasi maksud yang mendifasikcara untuk
mencapai tujuan dan memperhatikan dengan sungguwgsh alokasi
sumber daya dan kapabilitas dengan lingkungan reledte

J. David Hunger dan Thomas L. (1996: 16), lebih domy
menganggap strategi perusahaan merupakan rumusencgeaan
komprehensif tentang bagaimana perusahaan akanapsnmisi dan
tujuannya.

Knootz (1976) yang didukung oleh Kreitner (1980ydmggapan
bahwa strategi adalah sebagai program bertindakgatentekad
memanfaatkan sumber daya sebaik-baiknya untuk rpencaisi utama
organisasi (Salusu, 1996, 92)

Berdasarkan beberapa definisi strategi menurut phliadi atas,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi yamgakisud dalam

penelitian ini, strategi adalah proses pencapaipram organisasi dengan
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pendekatan menajemen terutama dalam prinsip peraaca yang
strategis, yaitu dalam pembuatan strategi dengaenpanaan organisasi
untuk mencapai tujuan melalui unsur-unsur pereraralyang disesuaikan

dengan kondisi organisasi miliki untuk mengatasghungan.

. Kondisi PKPU

PKPU sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional ber Skdgayaitu
SK. Dari Kementrian Agama RI No 144/2001 dan ber. 8&mentrian
Sosial RI No 08/Huk/2010 melaksanakan tugas damggtamg jawab
terhadap pemerintah, agama dan masyakat luas orgngelola terutama
mendayagunakan zakat sesuai dengan hukum aganfakdh memiliki
visi menjadi lembaga terpercaya dalam membangumikdman di bidang
ekonomi, untuk membangun kemandirian ekonomi maggardiperlukan
satu proses yang panjang dan ketat sehingga mdaerkemampuan
SDM (Sumber Daya Manusia) yang tidak sedikit, tettgdam lembaga
PKPU jumlah SDM didivisi ekonomi dan pendidikan imgsmasing di
jabat satu orang sedangkan dalam rangka untuk rmgabaekonomi
masyarakat membutuhkan proses yang sistematisedanyang bertujuan
agar penggunaan zakat lebih optimal dan berhasiia ggehingga
permasalah yang terjadi di masing-masing di tingketsyarakat dan
individu begitu rumit dengan latar belakang yangobda-beda terutama
masalah kemiskinan yang diakibatkan ketidak beralaykari faktor-faktor

yang berbeda dapat ditangani secara maksimal, npakabangunan
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ekonomi dapat berjalan sesuai dengan tujuan om@EnBKPU yaitu

masyarakat yang mandiri.

. Definisi Zakat

Zakat secara bahasa berarti suthalfaral, tumbuh dan
berkembangdl — namg, keberkahanal — barokah, dan baik {oyyib).
Sedangkan dalam rumusan figih, zakat diartikan gabsejumlah harta
tertentu yang diwajibkan Allah untuk diserahkanaag orang-orang yang
berhak menerimanya dengan persyaratan tertentttuii@man, 2004 :
6).

Dalam kamusAl Munawir zakat berasal dafiil madhi ¢ la - i

yang berarti tumbuh, berkembang. Dalam konsepdiseamping zakat
bertujuan untuk mensucikan, zakat juga dapat meobkam dan
mengembangkaan namaa’harta secarhathiniahberupa pahala.

Istilah “berkembang”dn namaaj memiliki artian bahwa harta itu
berkembang, baik secara alami berdasarkamnatullah maupun
bertambah karenghtiar atau usaha manusia. Pengertian berkembang
menurut bahasa bahwa sifat kekayaan atau hartat dapmberikan
keuntungan atau pendapatan lain sesuai dengahiskbnomi.

Dalam terminologifighiyyah menurut Yusuf Qordawi, pengertian
berkembang terdiri dari dua macam, ialah secargritatian tidak kongrit.
Istilah kongrit dengan cara dikembangbiakan, diakah, diperdagangkan

dan lain sebagainya. Sedangkan istilah tidak korggrmaksud harta
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tersebut berpotensi untuk berkembang baik beradangiin muzaki
ataupun ditangan amil (Elsi, 2006 : 16).

Kata zakat dalam skripsi ini mengandung pengeriamamaa’
yang berarti berkembang, sifat pengembangan zakadapat diartikan
bahwa zakat dapat dimanfaatkan atau didistribusiditam kegiatan
ekonomi masyarakat, sehingga masyarakat dengarn tkabut dapat
mengalami perkembangan dan pertumbuhan ekonominya.

. Pendayagunaan Zakat

Kata pendayagunaan terdiri dari dua kata. Yaittadang artinya
kekuatan, tenaga, cara, dan guna yang artinyaladatamanfaat. Adapun
definisi pendayagunaan yakni proses, cara untukan&matkan.

Pendayagunaan atau pemanfaatan zakat dapat digatonenjadi
empat.Pertama pendayagunaan yang bersifat konsumtif tradisigadl
zakat dibagikan kepada orang yang berhak menerimaogtuk
dimanfaatkan secara langsung oleh penerimangadug bersifat
konsumtif kreatif yaitu zakat yang diwujudkan daldrentuk lain dari
barangnya semul&etiga, bersifat produktif tradisional yaitu zakat yang
diberikan dalam bentuk barang-barang produktif. Reeampat bersifat
produktif kreatif yaitu pendayagunaan zakat yanguglidkan dalam
bentuk modal yang dapat digunakan, baik untuk pegur@an sosial,
ekonomi (Daud, 1988 : 62-63).

Pendayagunaan dalam kaitannya dengan zakat, meHasdn

(2011: 71) dibedakan dengan kata pendistribusiamy y@emiliki arti
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pemberian harta zakat kepada para mustahik zakatras&konsumitif.
Sedangkan kata pendaygunaan berasal dari kata-dgyaa yang berarti
kemampuan mendatangkan hasil atau manfaat, sehpgg#ayagunaan
mengadung nakna pemberian zakat kepada para museataira produktif
dengan tujuan agar zakat mendatangkan hasil danfaatarbagi
penerimanya.
. Pembangunan Ekonomi Masyarakat

Kata “masyarakat” berasal dari kosa kata bahasa ara
Musyarakah merupakan lambang dari suatu gagasan. Dalam AdrQu
disebutkan juga istilabmmahyang kemudian populer dengan kata umat.
Oleh karena itu, istilah masyarakat Islam pun bidsgrakai dengan
ungkapan umat Islam atau penduduk yang beragaram.lshdapaun
masyrakat Islam merupakan titik temu dari beberaysaur, pertama, unsur
manusia yang terdiri dari atas kumpulan individmm datuan masyarakat
primer yaitu keluarga. Dari unsur utama ini mund&drbagai satuan
masyarakat, yaitu masyarakat lokal, masyarakabnakidan masyarakat
internasional atau global. Dalam satuan masyardélaterjadi interaksi
terus menerus untuk mewujudkan hidup bersama, basgke dengan
pemenuhan tujuan dan kebutuahan hidup (Kusnawéd, :20.2), terutama
kebutuhan ekonomi.

Kata ekonomi dalam Kamus Bahasa Indonesia berartua yang
bersangkutan dengan penghasilan, pembagian, daakp&m barang.

Sedangkan menurut istilah ekonomi berasal dari dshainani yaitu
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“0ikos” yang berarti aturan dannémos” yang berarti rumah tangga.
Dengan kata lain ilmu ekonomi adalah ilmu yang melagari tentang
prinsip-prinsip di dalam menggunakan pendapatanahutangga yang
diharapkan €xpectatioh dan dapat memunculkan kepuassati§faction
pada rumah tangga tersebut (Masyhuri, 2007: 1).

Munculnya persoalan ekonomi karena adanya kehidupamusia
yang sampai kapanpun kebutuhannya tidak terbatalgmited, sedang
persediaan SDA (Sumber Daya Alam) baik berupa lgaratau jasa
sifatnya terbataslifnit) atau adanya kebutuhan beraneka ragam dan
jumlahnya sangat besar pada suatu sisi dan daisipersedianan SDA
yang terbatas, menyebabkan manusia dituntut untelakumkan pilihan
(preferenceg (Masyhuri, 2007: 2). Hal itu dilakukan dalam r&ag
pembangunan yang lebih baik.

Kata pembangunan dalam kamus besar Indonesia rmelijpses,
perbuatan, cara membangun. Sedangkan pembangunamrutéstilah
adalah merupakan suatu kenyataan fisik atau ndk $ekaligus tekad
suatu masyarakat untuk berupaya sekeras mungkialunslerangkaian
kombinasi proses sosial, ekonomi dan institusiodami mencapai
kehidupan yang lebih baik. Proses pembangunan rduaemasyarakat
menurut Micael (2006 : 28-29) paling tidak harugmigi tiga tujuan inti,
yakni:

a. Peningkatan ketersediaan serta perluasan distribeidiagai barang

kebutuhan hidup yang pokok (materi).
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b. Peningkatan standar hidup yang tidak hanya berugringkatan
pendapatan, tetapi juga meliputi penambahan peagedlapangan
kerja, perbaikan kualitas pendidikan, semua itwakiichanya untuk
memeperbaiki kesejahteraan materiil, melainkan jogenumbukan
harga diri pada pribadi dan bangsa yang bersangkuta

c. Perluasan pilihan-pilihan ekonomi dan sosial bagiap individu serta
bangsa secara keseluruhan, yakni dengan membebaskaka dari
belitan sikap menghamba dan ketergantungan, bukayahkepada
orang dan negara-bangsa lain, namun juga terhadiap &ekutan yang
berpotensi merendahkan nilai-nilai kemanusiaan kaere

Dari beberapa tujuan pembangunan diatas dapat plifian
bahwa konsep pembangunan yang diinginkan dalanpsskimi adalah
bertujuan untuk membangun masyarakat dengan meinliekaampuan
pendidikan keterampilan untuk membebaskan merek&ei@rgantungan
dan meningkatkan harga diri untuk dapat mandiringgja akan tercipta
kesejahteraan masyrakat yang adil. Hal ini adalga jtermasuk tujuan
dakwah pembangunan yaitu serangkaian upaya guret dawvujudkan
kesejahteraan msyarakat baik didunia maupun dirakbdengan metode

Bil Khal. (Ali Azizi dkk, 2005: 26)
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1.6. Metode Pendlitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian menurut Bayley adalah kegiatan penguampdata yang
dapat membantu manusia untuk menjawab pertanyatampaan tentang
berbagai aspek kemasyarakatan dan karenanya memkaagkuntuk
memahami masyarakat. alasan penelitian ini dilakukarena melihat
persoalan dalam masyarakat yang senantiasa berkgnse&ing dengan
peningkatan kebutuhan hidup manusia, dinamika legsiadan kondisi
ekologis yang berkembang cepat tidak terprediksh{iT2008 : 1)

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatyfaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif betkgta-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan prilaku yang di amatoi@dng, 2002 : 3).

Hal ini dipertegas lagi oleh Bogdan dan Taylor @99 30)
bahwasannya metodologi kualitatif adalah prosedanefitian yang
menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa Kedta tertulis atau lisan
dari orang-orang dan prilaku yang diamati (Andil2022), sehingga
dalam melakukan penelitian kualitatif akan mendkasi data-data yang
berupa kata-akat atau kalimat dari obyek penelifarg diamati.

Obyek penelitan yang diamati yaitu mengenai kegiat
pendayagunaan zakat yang dilakukan oleh subyelip@me/aitu PKPU
(Pos Keadilan Peduli Umat) sebagai Lembaga AmilaZdkfag Dan
Shodagoh (LAZIS) di Semarang dalam pembangunan ogkon

masyarakat pada tahun 2011.
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2. Jenis dan Sumber data
Sumber data adalah subyek data yang diperoleh laaingan

(Arikunto, 1997: 114), sumber data terbagi mengadi yaitu :

a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh Uamggdari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran addat
pengambilan data langsung pada obyek penelitiaw#Az1998: 91)
yaitu proses penentuan strategi dalam mendayaguretaat untuk
membangun masyarakat dibidang ekonomi yang dilakuaubyek
yaitu pengurus PKPU khususnya dibidang pendayagunatua
bidang bapak Miftahur Surur S. Pd., staf divisi mkmi Bapak
Supriyadi S. E. dan staf divisi pendidikan Bapakbt@nudin
Nasrullah S. Pol. Serta masyarakat mustahik sebaganber
informasi.

b. Sumber data skunder adalah data yang biasanya jodrwilata
dokumentasi atau data laporan yang tersedia (Az\@898: 91) jadi
data-data yang diperoleh dari buku-buku, foto data daik tertulis
atau lisan yang berkaitan dengan penelitian yaitik& proses
penentuan strategi. Terutama tentang hasil dacapainya strategi
pembangunan ekonomi masyarakat.

3. Tekhnik Pengumpulan Data
Metode atau teknik pengumpulan data merupakan tadgai
perencanaan kegiatan Penelitian yang berkaitanatiemgyses penentuan

cara - cara untuk mendapatkan atau menjaring dd#a-genelitian
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lapangan (terutama data primer) sesuai dengan Wedout untuk

menjawab dan memecahkan masalah penelitian yaaly tetumuskan

sebelumnya ( Supardi, 2005: 118 ) maka untuk metkap data-data

tersebut, saya menggunakan metode-metode penskirygai berikut :

a. Metode Wawancara

Wawancara ifiterview) adalah tanya-jawab atau pertemuan
dua orang atau lebih antanaterviewer (pewawancara) dengan
interviwes (yang diwawancarai atau responden) untuk suatu
pembicaraan, metode wawancara dalam konteks irartbgroses
memperoleh suatu fakta atau data dengan melakukamurikkasi
langsung dengan responden penelitian baik secara vécara atau
menggunakan teknologi komunikasi jarak jauh (Sup@@D5: 121).
Jadi, dalam melakukan penelitia dengan metode pepgian

data melaluinterviewbahwainterviewer(pewawancara atau peneliti)
akan melakukamterviewe(proses tanya jawab) dengan informan dari
pihak pengurus PKPU, manajer PKPU, Staf dibidangdpgagunaan
ZIS divisi Ekonomi dan pendidikan. Melaluinterview terstruktur
(wawancara terpimpin) yaitu penggunan wawancargatemembuat
pertanyaan pokok saja sebagai panduan bertanyaar(u2005 :
122), untuk menggali data yang berhubungan dengamgslahan
atau obyek penelitian tentang strategi pendayagurzakat untuk

membangun ekonomi masyarakat pada tahun 2011.
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b. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan, perhatian atau pesgawa
dalam konsep metode observasi adalah mengumpuétamenjaring
data dengan melakukan pengamatan terhadap subgekobyek
penelitian secara seksama (cermat dan teliti) daensatis (Supardi,
2005:136 ).

Tehnik dalam melakukan penelitian ini, peneliti aielkan
pengumpulan data dengan pengamatan kepada (subyai)
pengurus PKPU bidang Pendayagunaan divisi Ekonomn d
Pendidikan, dalam rangka membuat strategi untuidgggunaan
zakat di bidang ekonomi (Obyek) pada tahun kepersgur 2011
dengan Observasi non partisipan yaitu obsever pégeliti benar-
benar bertindak sebagai orang di luar subyek dgekopang sedang
diamati (Supardi, 2005: 138 )

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode penelitian grénc
data melalui foto, naskah dll. Dengan adanya tetsebaka peneliti
akan dapat memecahkan masalah penelitian atau kergludata
penelitian untuk membuktikan hipotesa penelitiarrtasedalam
melakukan kegitan penelitian di lapangan (Sup&@Db5 : 138).

Metode ini untuk membuktikan proses kegiatan péaelidan

hipotesa permasalahan di lapangan perlu adanya karkgkrit yang

menggambarkan keadaan dan kejadiaan di lapangaisriges ketika
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dari pihak peneliti melakukan proses penelitiarPHiPU dan ketika
proses Pembuatan rencana sebelum diaplikasikaapdngan dalam

hal ini pendayagunaan zakat untuk membangun mastadéidang
ekonomi dapat tergambar jelas kegiatan tersebgaedokumentasi.

4. Tekhnik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengiam jaekerja

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-mypdinmenjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskanya, mencarirdanemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipetigarmemutuskan

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Mgle2009 : 248).

Proses analisa data merupakan suatu proses penelakta
secara mendalam. Menurut Lexy J. Moloeng prosebsandata adalah
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kamdaola,
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapmahukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang aida@n data (Moleong,
2002: 103).

Guna memperoleh gambaran yang jelas dalam memberika
menyajikan, dan menyimpulkan data, maka dalam pemel ini
digunakan metode analisa deskriptif kualitatif, ryiaksuatu analisa
penelitian yang dimaksudkan untuk mendeskripsikamatus situasi
tertentu yang bersifat faktual secara sistematisakairat (Danim, 2002:

41).
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Setelah data tersusun secara sistematis, selaajdatg dianalisis

dengan mengunakan pendekatan manajemen dakwah mpangliki

unsur-unsur perencanaan strategis. Sebagaimania atadlésis strategi

dalam perencanaan pendayagunaan zakat untuk tupemnbangun

ekonomi masyarakat.

Matriks SWOT analysis :

Tabel 1

Faktor Internal

Kekuatan (S)

Kelemahan (W

Faktor Eksternal

Peluang (O)| Strategi (SO) Strategi (WO)
Tantangan | Strategi (ST) Strategi (WT)
(T

Sumber : Kurniayati, 1988:126

Faktor internal mengenai kondisi sumberdaya alamrdanusia

miliki oleh lembaga zakat yaitu PKPU (Pos Keadilgaduli Umat)

semarang dalam proses pembuatan strategi pendagyguakat untuk

membangun ekonomi masyarakat bersinergi dengarorfadtsternal

tentang kondisi masyarakat hadapi terutama dalanmyetesaikan

masalah ekonomi sehingga menghasilkan suatu styateg strategis.

1.7. Sistematika penulisan

Sistematika penulisan skripsi merupakan hal yamggata penting

untuk menyatakan garis-garis besar dari masingagabab yang saling
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berkaitan dan berurutan. Dalam penyusunan sknpgieinulis akan membagi

dalam lima bab, dimana titik fokus yang dipertimfjlean adalah relevansi

masing-masing bab dengan tema yang diteliti sajtean untuk memperoleh

kemudahan pemahaman terhadap isi yang terkanduag g&ripsi ini, dan

terhindar dari kesalahan ketika penyajian pembahasasalah. Sebagai

berikut:

BAB I

BAB Il

Pendahuluan

Bab ini berisi beberapa sub bab latar belakang ladasaerumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajiangkastkerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pewnlis

Strategi Pendayagunaan Zakat dan Pembarguizkonomi
masyarakat.

Bab ini menguraikan tiga sub bab yang terdiri dab bab strategi
pendayagunaan zakat dan pembangunan ekonomi miestyara
Yaitu pada sub bab strategi: Definisi Strategi dBamis-jenis
Strateqi.

Pendayagunaan Zakat: Definisi Zakat dan Pendayagurnis-
jenis Pendayagunaan Zakat, Hukum Pendayagunaart, Zika
Konsep Masyarakat Mustahik Fakir dan Miskin Indaaes

Dakwah Pembangunan Ekonomi: Definisi Dakwah, Pempaan,
dan Ekonomi, Dakwah Pembangunan Ekonomi merupakan

Pemberdayaan, Metode Pembangunan Berbasis Penmdenday



BAB Il

BAB IV:

BAB V:
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Ekonomi, dan Peran Lembaga dakwah dalam Membangun
Kemandirian Ekonomi Masyarakat dakwah bil khal.

Profil Lembaga PKPU

Meliputi sejarah berdirinya PKPU, gambaran Umum BK{Pos
Keadilan Peduli Umat) Semarang, sejarah berdirP§&U Jawa
Tengah di Semarang, visi dan misi PKPU jawa tenddilai
Budaya PKPU, aktivitas lembaga PKPU, struktur peng PKPU,
program-program PKPU, mitra dan jejaring PKPU, penithusian
lembaga PKPU, peran PKPU dalam pembangunan ekohasi,
pembangunan ekonomi lewat program, faktor penghardba
pendukung PKPU dalam pendayagunaan zakat untuk
pembangunan ekonomi masyrakat.

Strategi Pendayagunaan Zakat untuk MembangEkonomi
Masyarakat, oleh PKPU Semarang pada Tahun 2011.

Pada bab ini akan membahas tentang analisis strateg
pendayagunaan zakat dengan pembangunan masyditkiaing
ekonomi meliputi strategi yang digunakan dalam pgadunaan
zakat dan peran zakat dalam kehidupan masyarakiagidamomi.

Dan analisis kendala strategi dalam pendayagunakat zintuk
membangun masyarakat dibidang ekonomi oleh PKPU.

Bab penutup dari keseluruhan bab dalam skripsi.

Berisi tentang kesimpulan penelitian yang telatakdikan dan

dibahas pada bab sebelumnya, serta sejumlah samgredutup.



